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BUKU-BUKU YANG BELUM TAMAT RP 150,- 


PENA WASIAT 
LEMBAH TIGA MALAIKAT 
BUKIT PEMAKAN MANUSIA 
RAJA SILAT 
KITAB PUSAKA 

PEDANG BERKARAT PENA BERAKSARA 
GOLOK BULAN SABIT 
DENDAM SEJ AG AD 
PUKULAN NAGA SAKTI 
ANAK PENDEKAR 


Silahkan kirim Wesel ke P O Box 477/Jkt./ 
Yayasan CITRA PRESS 


TELAH TERBIT 
Karya Khu Lung oleh Tjan I D 


Pendekar Bego 1 - 33 Tamat @ Rp 100 
Setan Harpa 1—31 Tamat @ Rp. 100, 

Harimau Kemala Putih 1—33 Tamat <® Rp. 100 
Lencana Pembunuh Naga 1 - 29 Tamat f' Rp 100, 
Tengkorak Maut 1—51 Tamat @ Rp.100, 
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RAHASIA KUNCI WASIAT 
Karya : CHIN YUNG 
OLEH TJAN 

JILID : 25 

SlNAR MATANYA dialihkan keatas tubuh 
Ih Boen Han To Ia lu tambahnya. 

Ih Boen heng silahkan berlalu srlewatnya 
ini hari tiap kali kita berjumpa akan katun 
tai kembali hutang piutang isi. 

Haaa baaa bapus bagus sekait slsuwte se 
tiap saat menanti petunjuk dari kalian seru 
Ih Boe» Han To sambil tertawa tergelak. 

Dengan mengikuti dari belakang Kieai H.ia 
Hnjien is berialan keluar dari gubuk itu de 
ngan langkah lebar. 

J 


Setibanya diiempat luftran Tjioe Tjau 
Liong bani maju beberapa langkah tebib ca 
pai sembari berbisik lirih 

'Saat ini kita sedang menggen bol barang 
mustika yang tak ternilai harganya, tidak 
menguntungkan untuk maocar} satroni dengan 
orang lain, bagaimana menurut pandangan 
Hujieo serta Ih Boen heng apabila kita cepat 
cepat kembali keperksmpungati Pek Hoa San 
tjung ?* 

"Bagaimana?’seru Kiem Hoa Hujien sambil 
teriawa terkekeh sangat kerasnya, kau takut 
aku membawa pulang kitab pusaka San Kbie 
Tjin Boh serta lukisan Giok Sian Tjn ini 
kembali ke daerah Biauw Tjiaug ? ?” 

Mendengar ucspan itu Tjioe Tjau Liong 
merasakan hatinya tergetar keras, pikirnya, 

■Pere'mpuan ini betul betul sangat licik, 
den berbahaya, urusan apapun bisa ia lakukan 
aku harus lebih berhati hati 


Dibati berpikir demikian d luar ia terse 
i y uni ramah 

"Aaaalcb Hujien suka bergurau' 

’Kedatanganku kali ini kedaersh Tiong- 
poan yang peitatn* ingin berpesiar tneng 
aojungi tempat tempat kenamaan *erta daerah 
berpemandangan indah dan kedua ingin men 
c o ia sampai diroaoakab dab yatan dari ilmu 
silat jago jago dunia kaofouw saudara Tjios 
ksu tidak usah kuatir, sekalipun kau paksa 
aku kembali kedaerah Biauw Tjiang pada 
saat ini pun belum temu aku mau, harap 
kau boleh berlega hati" seru Kiem Hoa Hu- 
jten itu kembali. 

Walaupun ucapan tersebut diutarakan sa 
nyat halus dan penuh nada merdu padahal 
artinya sangat menusuk perasaan Tjioe Tjau 
Liong sehingga hal ini mendatangkan rasa 
mendonjkol dibati Djie tjung tju dari per 
kampungan Pek Hca San tjung ini. 
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Sungguh keparat perempuan ini awas kau 
pada suatu saat kaupun bakal merasakan 
keiihayanku makinya dihati. 

Tetapi diluaran ia masib tersenyum paksa. 

Hujien adalah seorang pahlawan perem 
puan yang semangat gagah sudah tentu Hu 
jien tak akan kembal' sebelum mencoba ke 
pandaian para jago jago didunia kang ouw 
aku tanggung dengan kepandaian yang di 
miliki Hujien saat ini untuk angkat nama 
bukanlah suatu pekerjaan yang terlalu sulit 

Setnua manusia dikolong langit tak ada 
yang tidak suka mendapat pujian tindakan 
Tjioe Tjau Liong dengan memakai topi di 
atas kepalanya ini seketika membuat wa 
jah Klem Hoa Hujien penuh dihiasi dengan 
senyuman manis. 

Tjioe Dje Tjungtju kau terlalu memuji 
serunya merdu aku dengar kecuali Djen 
Hoa Tjungtju telah menarik aku serta Ih 
Boen siangseng untuk menggabungkan diri 
dengan pihak kalian diluar perbatasanmu 


•'SEGERA TERBIT!!" 

Sehagai kelanjutan dari: 

"RAHASIA KUNCI WASIAT" 
Kini akan segera beredar : 

BAYANGAN 

BERDARAH 


KARYA: 
CHIN YUNG 
OLEH : TJAN 
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kalian mengundang datang seorang jago U 
hay entah siapakah orang itu?. 

Soal ini siauwte agak kurang jelas lagi 
sekembalinya kedalam perkampungan kau 
boleh langsung tanyakan persoalan ini de t 
ngan Toa I jungtju sendiri. 

Kiem Hoa Hujien tersenyum. 

Tjioe Tjien Tjungtju, aku lihat kau de 
ngan Djen Bok Hong diluaran aaling menye 
but sebagai saudara padahal dalam keuyata 
an kau menghormati dirinya melebihi bot 
mat seorang murid terhadap gurunya, bukan 
kah begitu? Mendengar ucapan ini Tjioe 
1 jaa Liong merasa sangat terperanjat, ma 
kinya dihati. 

•Sungguh cerewet benar perempuan ini. 
keparat” 

Diluaian ia tersenyum ramah 

Kami sebagai jago jago yang lahir dida 
ratan Tiong goan, selamanya menganggap 


yang tua lebih terhormat dari yatig muda 
aku rasa sikap seorang adik terhadap kakak 
nya memang sepatutnya sangat menghor 
mat dan inipun tak bisa dibicarakan de¬ 
ngan kata kata jeri atau takut. 

Saudara cilik...mendadak Kiem Hoa Hu* 
jien berpaling kearah Slauw Ling yang bc 
rada disisinya? Apakah kaupun takut sekali 
dengan Djen Bok Hong? 

Sopan dan budi yang luhur diutamakan 
yang tua patut dihormati, jawab pemuda 
she Siauw dengan aLis meletik. 

Bagus bagus...situa memang patut dihor 
mati....seru Kiem Hoa Hujien sambil tertawa 

Mendadak ia berhenti berjalan, mulut 
pun membungkam dalam seribu bahasa. Ke 
tika semua orang mendongak, maka tampak 
lah sipemuda berbaju biru yang tadi mene 
robos masuk kedalam gubuk kini berdiri 
menghadang ditengah jalan sepasang mata 
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nya memar g keangkssa sikapnya amat ju 
mawa 

Dikedua belah sisinya masing masing ber 
diri seorang lelaki berbaju hijau yang ber 
usia empat belas tahunan yang dikiri men 
cekal pedang dan yang ada dikanan metn 
bawa Khiem. 

"Hujien kau jangan bertindak gegabah 
seru Ih Boen Haa To dengan cepat. Orang 
mi bukan lain adalah Siauw Ling yang se 
lama beberapa tahun ini menggemparkan 
seluruh Bulim 

Mendengar orang itu pun bernama Siauw 
Ling Kiem Koa Hujien segera berpaling ke 
arah Siauw Ling?? mengapa begitu banyak 
Qrang yangbernarra Siauw Ling. 

Dikolong langit banyak orang yang mem 
punyai she serta nama yang sama apa yang 
perlu diherankan tentang soal ini??. 


Bagaikan kena ditusuk jarum mendadak 
tubuh pemuda orrnajti biru itu » e r getar keras, 
sinar mata yang «ejiala memoidaug augkasa 
kini dialihkan npatas wajah Siauw Ling?? 

Aba? kaupun bernama Siauw Ling?? 

Tak S8iah siauwce adalah Siauw Ling yang 
asli barang tu'er. 

D.luar ia bicara begitu sedang J t ia a u ha 
u pemuda ini Merasa kegelian pUtraya 

Kemarin ma a m kau masih berlutut dide 
pan taeja sembahyang agar sukmaku suka 
bantu pekerjian baikmu, dan sekarang kau 
sudah bertenu dengan o angnya yang asli 
tenpi sikapmu misih begitu so<. . ? 

Karena terbayang hal hal yang menggeli 
k*o tak terasa senyu naomu menghiasi *s 

taruh wajahnya. 

Ana yang kau tertawakan'' teriak pemuda 
berbaju biru itu sangat gusar. 


- 


Adunh spa eritwspun tidak boleh?’ 


T.dak boleh, jika ksu snrgguh sungguh ber- 
r*n a SfsouLisg maka ini hari salah satu 
d antara kita harus mari. 

Wooouw fliao ajak sdu jiwa? kira ksn tak 
terik ar dendam sakit hati kenapa harus adu 
j wa?" 

Siapa yang stirub kau meniru nama besar 
kongtju kami? sela si bocah yang ada di se 
belah kiri tiba tiba hmtn kematian sudah se 
patutnya kau terima. 

Bocab ini sungguh kurang ajar dan tidak ke 
n»l aturan batin Siauw Ling dalam hati ada 
ksh kongtju mereka yang menyaru namaku se 
karang malah mereka yang menuduh aku me 
nvaru nama konjcunya sungguh kurang ajar. 

Hawa arnarabpiin tak tertahan bergelora da 
la m dadanya seraya tertawa dingin segera 
rerunya 

Saat ini tiapa yang bakal menderita kalt.h 
B»s*ih diduga buat apa kalian pentang bacot 
•«besar besarnya 


Dengan langkah lebar ia berjalan maju ke 
depan. 

Tapi belum sampai pemuda itu tiba di ha 
dapao pemuda berbaju biru itu mendadak 
Tjioe Tjau Liong sudah melayang kedepan 
meoghadang didepau Stauw Ling bisiknya li 
rih. 

Samte harap bersabar. 

Ia berpaling kearab sipemuda berbaju biru 
itu lalu menjura. 

Aku sudah tabu kau adalah Djie Tjungtju 
dari per k a cn pangan PeV Hoa Santjong Potong 
pemuda itu dengan nada yang dingin, bebo 
rapa orang saudara dari perkampungan kalian 
talah terloka di bawab sambaran pedang 
s'aawte, jika kau ingin membalaskan dendam 
bagi mereka sekararg tiada halangannya kau 
fco ! eh turun tangen bersama sama Siauw Ling. 

Melihat keputusan pihak lawan Kening 
Tjioe Tjau L ocg segera, berkerut, pikirnya, 

li 


12 


O-ang orang k angon w mengatakan la t la 
lah seorang manusia berwajib dingin berba 
li telengas, kelihatannya nertca tefjsbot ti 
dak sslab.“ 

Sebagai seorang yang bsrbati Iic»k ta tak 
ingin Siauw Liog pa'su dan asli ini saling 
bergebrak salu sama lainnya satnb ! mana 
ban rasa gusar yang bergeto a dai-uu dada ia 

tertawa. 

^iauw Tbaytmp terlalu sungkan 

Mendadak suara derapau kuda yang samar 
berkumandang datang memotong psrfcataan 
nya yang belum seles*!, seekor kuda laksana 
sambaran kilat menerjang datang. 

O f ang yang berada diatas kuis* itu mence 
kal sebuah panji berukir buoga emas yang di 
acungkan tinggi tinggi. 

"Toa Tjungtju menurunkan peiintsh Kiem 
Hoa Leng untuk mengundang Tjuwi C3pat 
cepat kembali kedalam perkampungan, seru 
orang itu keras keras 

n 


Dit engah suara teriakan keras kuda terse 
but dengan cepatnya ivdsh menerjang sam 
pai dibelakang pinggang sang pemuda berba 
j i biru itu. 

Anak buah perkampungan Pek Hoa ^an 
rj'tig sudah terbiasa berbuat semau gue wa 
laupun mereka lihat di (engah jalan ada 
orang sedang berdiri tali lesnya tidak 
juga mau ditahan babkan membiarkan tung 
gangsanya menerjang diri pemuda berbaju bi 
ru itu keras kera." 

Selagi Tiioe Tjau Liong siap membentak 
waktu rodah terlambat. 

Tampak pemuda berbaju biru putar tobuh 
nya ke belakang, targaa kanan di angkat ke 
■tas disusul berkelebatnya cahaya tajam tne 
njenuhi angkasa. 

Suara jeritan ngeri bercampur ringkikan 
panjang berkumandang memekiban telinga si 
lelaki yar,g berada diatas kuda sama sama 
binatang tunggangannya tabu tabu sudah ter 
b«b»t putts jidi dua bagian dan roboh bina 















Sang tubuh bagaikan kilat berkelebat ke 
luar setelah berputar setengah lingkaran di 
tengah lingkaran ditengah udara ia melom 
eat keluar dari sisi tubuh Tjioe Tjau Liong 

Melihat pemuda itu hendak terjunkan di¬ 
ri kedalam kalangan Tjioe Tjau Liong sege 
ra menggerakkan tangannya menyambar ta 
pi ia tidak berhasil menemui sasarannya. 

Ilmu gerakkan apakah ini?* teriaknya ter 
peranjat kecepatannya laksana kilat peru 
bahan gerakannya susah di duga sungguh 
luar biasa. 

Melihat hal tersebut Kiem Hoa Hujien 
pun kerutkan alisnya kepada Ih Boen Han 
T o diam diam bisiknya lirih. 

Kepandaian ilmu silat yang di miliki 
Siauw Ling sangat dahsyat sekali aku rasa 
Tjioe Tjau Liong bukan apa apanya cukup 
ditinjau dari gerakan perputaran yang cepat 
laksana kilat sudah membuktikan apa bila 
tenaga sinkangnya telah mencapai taraf ke 
sempuraaan 

Ih Boen Han To tersenyum. 


orang kesayangan dari Djeu Bolc Hong apa 
bila ia sampai tei'aka. di bawah serangan 
pedang si Siauw Ling itu, aku terka Djen 
Bak Hong pasti tak akan berpeluk tangan 
Sedikitpun tidak salah sambung Kiem 
Hoa Hudjieu dengan cepat. 

Mendadak pingg ngnya bergoyang dengan 
jurus Hay Yen Lieh Foh, atau Burung W» 
let menerobos ouibak yang melewati dari 
atas kepala Tjioe Tjau Liong dan melayang 
turun lima empat depa di belakang Siauw 
Ling. 

“Saudara cilik! serunya cepat Kau bo 
leh turun tangan dengan hati tega, eacimit 
akan menjaga bokongan dari manusia kurca 
ci. 

Siauw Ling pun telah dapat melihat ke 
lihayan dari sipemuda berbaju biru itupun 
kini dia pusatkan seluruh perhatiannya uu 
tuk menghadapi musuh. 

Perlahan lahan pedangnya dicabut keluar 
dari saru g kemudian di silangkan di depan 


















Bajat'Tiati^TTOtj fuga petis Iman Siauw 
Liag didalam menghadapi musuh masih sa 
ngat berkurang' apalagi menghadapi m !:ub 
tangguh ia «sasib be um mengerti bagaimana 
m e ro perlah bu i; a n diri sendiri setelah hawa 
murninya beberapa kali tneige}! imi seiuruh 
badan masih juga melihat pihak iawannya 
turun tangan, lama kelamaan ia mulai ambil 
keputusan untuk melarearkan serangan ter 
lebrh dahulu dengan menempuh bahaya. 

Ia tahu semisalnya hawa naurm vattg d» 
kumpulkan telan mencapai pada pu7icaknyg 
dan tidak segera disalurkan keluar maka ia 
sendirilah yang bakal menderita 1 ukt dalam 

Waktu berlalu dengan cepatnya ditengab 
kesunyian serta kebeningan yang mencekam, 
rasa tegang menyelimuti hati semua orang se 
dang napsu membuaubpun memenuhi seluruh 
angkasa 

J^asing masing kembali bertahan sJima 
seperminutn teh lamanya' mendadak seluruh 
tubuh Sauw Lmg gemetar sangat keras, w» 
jabnya berubih jadi merah oagaikai kepiting 
rebus 


Sedangkan air muka si pemuda berbaju bj, 
ru itu sendili makin iatra berubah makin 
berat dan semakin serius. 

Agaknya kedua orang bocah pembawa 
Kb'em serta pedang sudah dapat meninjau ke 
adaan yang tidak beres perlahan lahan me 
rela oungundurkan dirinya kebelakaag 
Hingga saat ini sekalipun Siauw Ltng raa 
*ib belum berbasil menemukan juga titik ke 
•emaban didalam pertahanan sj pemuda ber 
baju tiru itu. tetapi dia tak dapat menahan 
sabarnya lagi, mendadak pedangnya digetar 
tsn dengan menimbulkan bunga bunga api yg 
«esyilaukan mara bersama sama tubuhnya 
mererjang maju kedepan. 

Tampak pemuda berba ju biru itu angkat Je 
agannya keatas, sekejap ki’at dia cabut ke 
toar pedangnya dari dalam sarung. 

Cahaya tajam saling menyambar hawa pe 
d»ng berdesir memenuhi angkasa ditengah ber 
kelebatnya bayangan manusia suara bentrok 
n kerts bertema memenuhi angkasa diiringi 
petcikan bunga burga api 


Bentrokan yang terjali barusan dilafcukao 
dengan kecap itan laksana sambatan kilat sa 
king cepatnya sampai Tjioe Tjia Liong serta 
Ih Boen Han To sekalian susah mengikati, de 
ngan jelas. 

Ketika mereka mengalihkan kembali sinar 
matanya ketengsh kalangan. tampiklah kedua 
orang pemuda ita berdiri saling berbalap ba 
dapra dengan terpau jarak sejauh tujuh de 
lapan depa. 

Wajah Stauw Ling yang merah padam se I 
karang telah luntur dan berganti air muka I 
yang agak pueat, ditanganinya mencekal se 
buah ku tungau pedang. 

Sedangkan dipthak sipemuda berbaju biru 
itu pedang yang dicekal ditanganpun tinggal I 
sepotong hawa oapsuyang roeayebmuti wajah I 
aya lenyap tak berbekas sebagai gantinya se 
cara lapat lapat kelihatan air mukanya dili I 
puti keletihan 

Kiranya dalam bentrokan yang terjadi se 
cara kilat itu masing masing pihak telan m: j 
ogeluarkan jurus ilmu pedang yaag terindah 
dan terlibay antuk coba merobohkan pihak 
lawan. 


Terapi basil yang diperoleh aialah selai 1 
tigauaig sebagai akluBtnya peitng ditangau 
masing aissing p ha< putus jit dua 

Pei'aban labin 813.-0141% b'roiji biru itu 
memandang sekejap &e&rah S’auw Litig, aien 
dadak i u ine ubaa ig kutungaa pedangnya ke 
Bias tanah seraya ujarnya dingin: 

Ilmu pedang saudara sung tuh luar b ssa da 
latn setahun kemudian caybe pasii atan ms 
rcuojunei kembali perkampungan Pvk Hoa 
San cung untuk minta petunjuk darimn. 

I< berpaling keareh sepasang bocah cilik 
t iu 

Ayo kita pergi. 

Dengan berjalan teriebib daha'u, buru bu 
ru orang itu berlalu dari sana 

Sepasang bocab yang m e tuba w i pedang ser 
ta Khiem itupun dengan kencang mengiringi 
dari belakang. 

Melihat Iteperglan pemuda tersebut Tjioe 
Tjau Lione segera kerutkan alisuya, kepala 
li 8o3a To diam diam bisiknya 
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Kepandaian si st orang ini iak lerah bila 
mana mi bori kit* lrprsLan dia orang bui.an 
kah ini «aroa aritnya melepaskan la’iuau 
pu Ia r p gunung 

A^ak/ya Ih Boen Hm To sudab trrbiss» 
dengan ucapan dari Tjioe Tjeu Liong 101 
maka sekali n eadeugar ia sudab mengerti 
msfescd batinya 

Kontan ia tertawa dingin tiada 'hentinya 

Tj oe beng, kenapa kau tidak kejaT saja 
orang lio uoiiik sekalian dibunuh, srhi gga 
orang itu untuk sekaiar dibunuh rebtngsa 
orang itu tak mendatangkan bencana cine 
mudian hari. 

H nm bangsat keparat orang ini msk'n tna 
makin lick diam diam damprat Tjioe Tjau 
Liong didaiatn hatinya 

Ia tidak menggubris Ib Boed Hiu To lagi 
dengan langkai) lebar ia melangkai) kedepan 
saaibti pungut tanda perintah panji Kiera 
Hoa Leng' 

Tjunrtju telah tu unkan tanda perintah 
Ktem Hca Leng aku rasa temu ada urusan 
penting hendak dirundingkan tnen kita kepat 
cepat pulang setunya cepat. 


T d a k' menanti jawaban dsri yana ’aia fa 
sege a putar badan dan bmu bi ru m-lakukan 
nerjaia ao bel U bep- rfcs mpitrsgan F.ik Hoa 
n t juri t. 

K’em Hjb Hjjien Ih Boen Hlan To serta 
Stsuw L'ng pun tidak banyak bicara lagi me 
reka salnrcan tenaga murninya urmik lama 
ba ik ke dal -m perkampungan Peic Hoa San 
tjung dan langsung masuk fcortiangsn tengah. 

D tengah mangan besar pada saat iru su 
dah duduk banyak orang s«bayangan berdarah 
Djen Sok Hong duduk dtkursi pertsma 
Sewaktu melihu 1 embali keempat orang 
itu buru buru ia ba'gun berdiri drn menyata 
but kedaiangan beber*pa orang itu se aya 
menjura kewrBh Kiem Hoa hujien. 

H ’jien serta Ih Boen heng sangat Setih ba 
km" 

Tidak usah sungkan sungkan lagi sabut 
Kiem Hoa Hjj en cepat 

Hjjien, spakah bararg baraag tersebut 
berhasil ditukat T' 

B?runtung sekali jiwa kami tidak iknt 
1 nyap ’ 


Baiosio ssja Tjliwi melakukan pfekerj aa 
berat sebarusrya pada saat ini beris irahat 
terlebih dahulu, tepi berhubung adunya satu 
persoalan ierpaksu aku harts undang Tjowi 
umuk mengikutinya . . 

Tiba tiba ia temukan air muka Slaaw Ling 
ag» pucat, segera tegurnya : 

' Sn m te, kenapa kau ? keletihan ? 
"Dltenaah jalan telah berjumpa dengan se 
orang musi'b (angguti" jaw^h Siauw Ltng se 
telah menghembuskan napas panjang. "Ter 
paifsa kami bergebrak m mi matian, retapi ka 
rena n eiihat munculoya tanda perintah Kietn 
Hoa Leng dari Toako sebelum sempat me¬ 
ngatur pernapasan aku b rangkai kembali 
mungkin tenataku belan pulih sacira kesdu 
rurtBncya" 

‘Siapa yang kau teciui ?* 

"Siauw Ling ?sab>uTjioe Tjau Liong c-pat 
"Dan bagaimana akhir pertandingan itu” 
Pedang Sam te serta pedang orang ttn 
ma tergetar putus jadi dna bagian 



’Aaakh kalau begitu kau harus beristira 
fcat sebentar" seru Djen Rok Hong sambil 
menoleh kembali kearah Siauw t ing 
'Terima kasih toako' 

I Tanpa banyak cakap lagi pemuda ini 
mencari satu tempat duduk disisinya dan 
beristirahat. 

Dengan wajah serius Djen Bok Hong se 
g ra mempersilatan Kiem Bra Hujien serta 
Ih Boen Han To menduduki kursi atas sete 
Uh itu diapun kembali kekursinya sendiri. 

Sambil tertawa smar matanya perlahan- 
ihan menyapu sekejap seluruh ruangan, 
• jarnya: 

Mereka datang dari tempat kejauhan dan 
tidak bisa berdiam diri terlalu lama disini 
tdang cayhe setelah bekerja sama dengan 
Hujien sudah tentu tidak ingin tinggalkan 
«irimu dalam menghadapi persoalan ini 
-ieh sebab itu terpaksa tanda perintahnya 
Kiem Hoa Leng aku gunakan untuk meng 
bndang kalian cepat cepat kembali 
I kiem Hoa Hujien serta Ih Boen Han To 
ma sama mengangguk sinar mata mereka 
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menyapit sekejap koar ah para jago yang dut 
duk berderet doret itu 

Siapakah mereka? tanva kemudian. 

Djcn Bok Hong mendongak dan tertawa 
terbahak bahak. 

Haaa feaaa haaa... jikalau hanya orang 
orang biasa saja sudah fintu cuybe tidak 
akan mengundang Hiijien untuk kembali. 

Ia merandek sejenak, lalu rambahnya 

"Lebih beik kalian sebutkan sendiri asal 
usulmu. 

Beberapa orang itu memakai pakaian 
ringkas semua kepalanya teibungkus kain 
hijau dan wajahnya penuh debu sekali pan 
dang saja siapapun dapat mengetahui bila 
mereka benar benar baru saja datang dari 
tempat kejauhan 

Tampak orang yang duduk dtulung paling 
kiri bangun berdiri, setelah menjura ia 
memperkenalkan diri : 

’Pinceng Hoat Hwie, kini menduduki 
kursi ketiga didalam iuangan Lo Han Tong 
dari kuil Siauw lim sie 

Haaa haaa haaa haaa.. . untak mengata 


«sal usul sendiri, siapa pun bisa sembarang 
'an menyebutkan satu nama tertentu tetapi 
grapa yang suka mempercayai dengan begi 
ru saja'? tiba tiba Kieai Hoa Hujien teria 
w a terkekeh. 

I "Baiklah" ujar Djen Bok Hong kemudian 
faetelah termenung sejenak. Kalian masing 
masing boleh keluarkan semacam barang 
«ebagai tanda bukti apa bila ucapan kalian 
berb obong.“ 

1 Lelaki kasar berbaju hitam yang menye 
bu t dirinya sebagai Haat Hwte hweesio se 
gera melepaskan kerudung hijau yang di 
kenakan pada kepalanya sehingga kelihatan 
h kepalanya yang gundul kehmis. 

Setelah merangkap tangannya didepao da 
a i a duduk dan betulkan kembali kerudung 

Orang yang kedua bangun berdiri seraya 
memperkenalkan diri : 

"Pmto datang dari Bu tong pay‘‘ 

^reeeet’ pedangnya dicabut keluar dari 
arung, lalu dengan mencekal ujung pedang 
l» angsurkan gagang pedang tadi kehadap 
p Kiem Hoa Hujien.“ 




Ksiiks K-'em hOi H jf cn memeriksa pedang 
iru deugan tni«a d |iria r n?a diaias ga~ 

gang tersebut terukiriau Kata B-j »ous p-*y 
dengan jelasnya 

Ia lantas mei ganggak sambil tc geiyom 
Eahmrom. suiafc fee i n a« b n 
Orang iti simpan t@ n bait padangnyi d>B 
ketnbah ketempat asalnya sedang pedang 
tersebut dise cbunyikm. 

Kini orang ketim bm^ua birliri oa'uk: 
meoi perkenalkan diri. 

Pinceng TjtTjeng anak murid G bie pay 
Diri dalam sakunya ia mengambil kel.nr 
sebuah kantong dan Jari kain kuning din 
mengeluarkan semacam barang yang kemudian 
dip'gaug dalam tangannya, 

Io Bo>n Htn To yang melihat baid* ita 
segera mengangguk 

T dak salah benda itu memang Sim Len? 
Tjoe Piauw merupakan senjata tunggal aliran 
Gobie p, y 

Tjl Tjing H* esio t:rseny»n) dan dnduk 


ke a b M kekursinya setelah msnytmpsn piauw 
t -rsenut terlebih dahulu, orang keempat ba 
n nn-be> d»ri 

Pimo adai h auai; murid Tjing Sh a Piyia 
memperkenalkan diri Piato tersebut Bok Djeo. 

Tangan kanannya diayun >a mengacungkan 
sebilah pedang kecil y m® lemai dan tipis ba 
ga kau dsoa pohon liuw 

I iiab pedang Liuw Yap Kreco dari Tjiog 
Nbia Pay seru Ih Boan Han To lagi Kedadufc 
sn Tobeng dalam partai Tjing Str<a sungguh 
tidak rendah. 

Terima kasih atas pujian tuan perlahan 
lahan ia duduk kembali; 

Sekarang orang iceluna bangun berdiri te 
lapak kanannya melikakao gerakan perputar 
an lali didoron» «e nuta selang telapak tiri 
mengikuti di lorong pula kedepaa. 

Tjrybe # Kie.n Koto N o m*rei.a dari Kua 
lun pay. 

i Eanm kau menggu.akaa ilmu telapak 
Tfci»i> Kang Tjiang H-rat dari Kinlaa payaku 
|ras* tak salai lagi. 

D:ii kiai giliran orang keenam yaig berdiri 


Tjs'/he henu.asulan dlialau- par^si peago 
ia i s setTvnyp : 

Ii man*seangka n sen-aiih aaag emas tmgei 

tinggi. 

P>ids ia alrn?a Ih Boen Ha n To sgak fer 
tegun skhirma ;a berseru Jantang. 

Ms f rraif kiranya Heng tbay adalah sa 
Isb ftorang dtsnisra keempat orang Tiangio 
tiar> perkampungan-' K a y Pang 

Terima kasih Jelas i itu tersenyum hambar 
d?u rneny mpan kembali yang emas ila sera 
f6 duduk kemhs!j. 

O sng ysn® ketujuh adslab seorang idb-b 
s : a (tebal ya n? tf n t g badannya tidak trenca 
p&« embat d.sna s-iaranyu dingin dan hambar 

Siaew te P i Tjeng San liat mendarat ge 
k k ai penpr-asa hukuman dalam partai '■ir 
H IMI .9 Pang 

S habis berkata tanpa mengelu» kati tanda 
kepercayaan lagi ia duduk -kembali ke’ursi 

Partai Sn Hong Piy belum Jaira tn’usenS 
k a n /;iri dirfa’ara dur-ia persilatan tindak tan 
di te kalian pen h diliput 1 kemestenasanJ *« 


•SEGERA TERBlTir 

Sebagai kelanjutan dari: 

“RAHASIA KUNCI WASIAT' 

Kini akan segera beredar ; 

BATANGAN 

BERDARAH 

KARYA: 

C BIN YUNG 
OLEH : TJAN 



'’i hcng mengeluarkan tanda bn k tipu n sisuw 
t e belum tentu akan memahami” seru Ih 
Bocn Han To^dingin 

Mendadak Djen Bok Hong mengulapkaii 
tangan membiarkan orang yang Iam ire 
jiyambung lebih lanjut, seraya bangun ber 
ciri ujarnya. 

’HjJ en. rasanya sudsh cukup bukan?” 
Kiecn noa Hujien mengangguk. 
r Kemampuan Djen T oa Tjungtju sungguh 
luar biasa, aku merasa kagum seka i, sisa 
nya orang orang ini aku pikir te tu anggo 
ia kiia yang berhasil dtselunduokan keda 
lam perguruan serta partai partai diseiuruh 
kolong ltngit bukan?' 

Tidak salah tidak salah seluruh pergu 
nian seTta partai yang ada i ikolong .langit 
telah berhasil kami selundupkan perduli ba 
gaimanakah perubahan yang terjadi dtdunia 
persilatan dan bagaimana keadaan ditnasing 
masing perguruan aku sudah mengetahuinya 
bagaikan melihat jari tangan sendiri, ujar 
Djen Bok i-ongpenuh senyum kebanggaan. 


I Ia tr.erandek sejenak, kemudian sambil 
«lapkan tangannya ia menambahkan. 

Saat ini badai serta angin kencang su 
d ah mulai melanda di sel u n. h dunia per s i 
latan. kalian tidsk perlu berdiam ter alu 
lama tagi disrni masing masing kembalilah 
ketempat asalmu. 

Mendengar ucapan itu para jago yang ada 
didalam ruangan dengan beriring iringan 
j mengundurkan diri dari ruangan dan dida 
lam sekejap mata rak seorangpun yang ke 
tinggalan d^lara ruangan tersebut. 

I Kini didalam sebuah ruangai yang sa 
ngat besar tinggal Djen Bok Hong TJioe 
Tjau liong Kiem Hoa Hujien, Ih Boen Han 
To serta Siauw Ling lima orang 
I Berkatalah Djen Bok Hong kepada diri 
Kiem Hoa Hujien 

I "Sekarang siauwte berhasil menyelundup 
kaii anggota kita diseiuruh partai serta per 
jguruan yang terbesar ditolong langit, si 
apakah mereka mere> a itu kecuali aku se 
orang dikolorg langit tak akan 
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jys tm nan memiojin Keserapaiaa s «i*- 11 ' 
neraka m-rstadakan pertemuan yang diada 
ran satu kali setiap .lam-i tihia ingin kaps 1 ’ 
ihatkaa semua ora ig ini biaad pm Hojicn 
■eria Ia Bosn iseng agar kalian butal batu! b~r 
ssti santa p didalam kerja sana dengan pihak 
iarni. 

"Sejak puluhan tahan berselang, Djan Toa 
Tj'sa tju berpiifraa antuk tui?nffc'« .idupkaa 
( Et-tisia 009 bos a i'« keseluruhan perguruan 
s??(■& aar renc aa sjte’it dari ascermst ml 
s,, tgj ttiSiPbnaf as« jili fcagj n fca'a K em 
H, Hijisn. D-a kini Berasa berhasil mere 
bu i .edudufcan y n g peofiag dldalam oariai 
earta perguruan masing rnasing, aku ra?a hal 
lai te o mendatangkan kegunaan >asg sangat 
berharga bagi Dj?n Toa Tjung tju. 

Pan bagaimana pu'a terhadap Hujiec? bu 
kan saasa saja menguntungkan ? sela Djets Bofc 
H6i'g sambil terseuyum, 

Ia mendehem parlaban lahan lalu satnbucg 


Bareng berang yang berhasil Hujieo tnkf i* 
Bpah'h sudah diperiksa dengan teliti ?? Isi 
Yang Tju adalah seorang manusia yang herba 
U licik, kau jangan terlain pandang enteng 
dirinya. 

Mendengar pertanyaan itu Klem Hoa Hu 
jie-ti tertawa 

Sero hari berkata dia ambil keluar kitab pu 
saka Sam Kbiem Tjm Bob serta lukisan Giok 
Sian Tju daii dalam saku lalu diahfsurkan 
k e depan. 

Kue b Ini adalah Sam Khie T jin Bab barsp 
D,en Toa. TJangtju suka menerimanya sedang 
kan mengenali lukisan Giok Siantju. 

Lukisan Giok Siantju t e J ah ak’i berikan ke 
pada Hujiea, buat apa diungkap kembali....,se 
ru !>jiea Bok Hong dengan hati cemas. 


an kanannya di ayun ia lemparkan k' 
ffbot ke arah Siuw Liog. 
te baik baiklah simpan kitab tersebut 
na ini Sisuw Ling pejamkan matanyt 
snerus pura pers atur pernapasan pi 
!waktu Djen Bak Ho ’g memerintobla! 






tnufa unta ya,ig diislnr dalam obnh oartai 
serta perguruan dikoloag la-igit ne t perkenat 
kan airi tadi ia dapat menangkap seluruh ke 
teraogan sersebac dengan sangat jelas. 

Diam diasi to-itioya tergetar kera? ia satrs 
setali tidak medyaogka kalau Djsn Bok Hoig 
sebetulnya adalah seorang manusia yang de 
raikian berbahayanya amrmi umnk raengoa- 
sab» Bulim sangat lu»r biasa 

Menanti barusan Djcn Bok Hirtg memang 
gtl Dananya ia baru onenbuka mata dan tne 
sencna letnbicaa ki'ab S9ra Khto T jin Bob 
tersebut; 

Selagi ia siap menampik Djets Bok Hong 
sudah keburu berkata. 

Kitab pnsaka Satr. Kbie Tjin Khie adalah 
bareng milis bersama antara kita dari pihak 
perkampungan Pek Hoa S m tjung serta Bujien 
dan Ih Boen beng kau harus baik baik me 
nyimpan bstsda tersebut jikalau sampai bilang 
aku akan minta partanggungan jawabmu. 

Terpaksa Siauw Ling mangiakaa du* rne 
rsyimpan kitab pusaka tadi 


Sedangkan Kiem Hoa Hujien sendiripuo ier 
laban lahan menyimpan pula lukisan Gios S : 
antju tadi kedalam saku, kemudian sambil me 
mandang tajjm wajah Siauw Ling ujnrnya. 

Siudara cili< tak kunyana sebenarnya kan 
adalah seorang jago lihay yang pandai ms 
nyt n butjyikao ilraa silatmu ilmu pedang yg 
kau perlihatkan tadi sigggub luar biasa 

Asahi benar sela Dien Bok Hong pula da 
ri Tjayhe belum memperoleh laporan yang 
Jeng<ap atai torjsdmya peristiwa tersehat co 
ba kaitan ceritasan kisah itu padaku, siapa 
saja ikut h<tdir didalam pertempuran tadi ke 
cuali Io Yang Tjd sendiri. 

Ooouw TiOag la m Dj e H s p pan ikut h a 
dir didalam pertemuan tersemir??" 

Tidak saUh Siauw e tatah menasehafi aie 
reka berdua agar jangan mengikuti camaur 
kan diri didalun kanc ih pergolakan tersebu 
tapi mereka tak mau tahu kami pun tak bHa 
apa api bila mereka beri3i keras secara bep 
tu. 
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"Bagaimana? apakah Tiong Lam Djie hiap 
sangat lihay? 

"Tiong Latn Djie hiap pernah menggetar 
kan dulu persilatan hampir tiga puluh tahun 
lamanya, nama mereka sangat tersohor sudah 
temu ilmu silatpun lvsr biasa sekali cukup 
ditinjau dari senjata klbas Tbiat Kut Hon» 
Hwee San dari Ke Tbian In yang tampang 
nya seorang siccay, bukan saj8 jarus serang 
atmya lihsy, babkeo dibalik senjatanya ter 
sembunyi pula senjata rahasia baik api mau 
pua air, selama tiga pu'ub tahup ia malang 
melintang dikoiong langit belum pernah me 
temui musuh yang ampuh, jikalau kedua orang 
itu sungguh membantu pihak Bu tong pay de 
ngan sekuat tenuga maka pihak kita jelas 
akan kelebihan dua orang musuh tangguh pula* 
Kiem Hoa Hudjien yang mendengar ucap 
an itu segera tertawa tiada hentinya, 

'Heee, heee, bee, jika demikian adanya, ra 
sanya aku harus pergi mencari satroni de 
ng«n diri mereka’ 

Ia mrandek sejenak, sinar matanya per 
lahan lahan dialihkan kestas wajah Ih Boen 
H&a To. 


"Ih Boen heng, bagaimana kalau aku minta 
bantuanmu dalam menghadapi satu persoalan? 

Diam diam Ih Boen 3ao To kerutkan ke 
uingoya ia tahu perempuan ini licik dan bar 
bahaya untuk menghadapi manusia seperti ini 
ia harus bertindak hati hati. 

Asalkan tjaybe bina lakukan tentu akan 
kubantu jawabnya. 

Mengambil kesempatan sebelum mereka 
berlalu terlalu jaun tolong kau suka me 
wik’it aku untuk menyampaikan tantangan 
ku kepala diri Tioaglam Djie hiap katakan 
pada saja beoc pagi asa a kunanti kau kb 
datangannya diluar perkampungan Pek Hoa 
San tjung, 

Hujien kenana kau ingin tantangan diri 
Tiong Lam DjifiB hiap. 

Karena ingin kurasakan bagaimanakah ke 
heoatan kipas Tiat Kut Hong Hwae Srn nya. 

Hujien ujar Djen Bak Hong pula cona men 
cegah niat siperempuan yg berasal darj d& 
erah Blauw Tjiang ini persiapan kita be'um 
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orscg yang kisa urdarupun belutr badir se 
®»a bagaimana kalau Hujien suka bersabar 
sejenak' 

Pandanganku kali ini berlainan dengan 
pacdangau Djen Toa Tjengtju saat ini kese 
hatan Boe Wie Tottang belum pulih dalam 
arti keselorub perguruan Butong pay pon tak 
ada vana memimpin. 

Asalkan didalam pertempuran besok pagi 
aku berhasil merobohkan Tiong Lam Diie 
biap sekalian kita rangkap juga Boe Wie To 
tiang si Tosu tua itu bukankab dengan sangat 
mudah kita bakal berhasil paksa acak murid 
Butong pay takluk dibawah piupioan per 
kumpulan Pek Hoa San rjung. 

Menurut apa vadg tjayhe ketahui oetong 
Djen Bok hong sambil tertawa Boe Wie To 
u*»g serta Im Yang Tju sekalian merupakan 
manusia manusia berwatak tinggi bati sekali 
pun bara* gusar mereka tak bakal suka takluk 

Kalau begitu menggunakan kesempatan yg 
t- ngar ba k ini kita basmi dulu pentolan pen 
io aa dari Botong pay asalkan ular tanpa ke 
pala tak bakal bisa jalan buruDg tak bersayap 
tas bakai terbang walau pun anak muridnya 
sangat banyak asalkan tidak mendapatkan 


pimpinan yang kosen mereka, mereka pun 
bukan stiatu halangan yang terlalu berat 
buat kita untuk, melenyapkannya asalkan 
partai Butong rontok dan hancur maka na 
ma besar perkampungan Pek Hoa San tjung 
pasti akan tersohor dan dikenal oleh setiap 
orang dlkolong langit 

Slauw Ling yang selama ini hanya mende 
ngarkan pembicaraan mereka, saja ketika 
itu tak dapat menahan getaran dalam hati 
lagi diam diam pikirnya: 
i Perempuan ini sungguh kejam dan tele 
ngas rasanya pepatah kuno yang mengata 
kan perempuan itu racun dunia bukan kata 
kata bohong belaka. 

Tampak Djen Bok Hong termenung seje 
aak lalu ujarnya. 

Jikalau Hujien memang punya keyakinan 
bisa menangkan Tiong Lam Dje hiap kedua 
orang jago lih-ay tersebut baiklah biar aku 
Ikuti saja pendapat Hujien dan melaksana 
kan usulmu itu tentang memberi kabar ke 
pada mereka aku rasa tak usah Ih Boen heng 
♦epot ropot harus berangkat sendiri biarlah 
*ku tulis sepucuk surat dan di sampaikan 
.•leb anak buahku. 


Melihat usulnya diterima Kiem Hoa Hu- 
jien jadi kegirangan setengah mati. 

Orang orang 3utong agaknya sangat mera 
benci Ih Boen heng hingga merasuk ketu 
Jang sum sum semisalnya suruh ia yang me 
nentang aku tanggung Im Yang Tju serta 
Tiong Lam Djie hiap tak akan menampik 
terhadap tantangan tersebut katanya sambil 
tertawa. 

Aku rasa kata Djen B ok Hortg menyaru 
bung. "Dengan nama besar yang di miliki 
Tiong Lam Djie hiap selama sepuluh tahun 
didalam dunia persilatan asalkan ia terima 
tantangan dari Hujie tak mungkin mereka 
berani menampik . . 

Ia ulapkan tangannya seorang dayang can 
tik berbaju hijau jalan menghampiri lalu 
menjura : 

'Toa Tjungtju ada perintah?” 

Sampaikan perintahku kepada saluruhpo' 
pos penjagaan uang terbesar di sekitar per 
kampungan untuk mengawasi kemana perg 
•nya rombongan Boe Wie Totian sekalian. 

Dayang cantik itu mengiakaa dan bur; 
buru berlalu. 


Sejurus kemudian ia sudah kembali ke 
ruangan ttngah untuk melaporkan hasil pe 
kerjaannya. 

Toa Tjungtju delapan belas ekor kuda te 
iah dikirim keluar guna menyampaikan pe 
rintah dari Tjuu| tju. 

Djen Bok Hong tersenyum dan mengang 
guk sahutnya. 

Bagus sekali, dan kini harus mewakili 
Hujien untuk menuliskan sepucuk surat tan 
tangan bertempur terhadap diri Tiong Lam 
Djie hiap. 

j Kembali sidayang menyahut dan berlalu 
kemudian tidak sampai makan beberapa wafc 
tu urat telah dipersiapkan. 

| Djen Bok Hong membaca sejenak surat 
itu lalu diserahkan ketangan Kiem Hoa Hu 
jien seraya berkata : 

'Hujien! Harap kau membacanya terlebih 
dulu, jikalau tidak perlu berubah lagi sege 
ra bisa dicantumkan tanda tanganmu kemu 
dian aku akan kirim orang untuk menyam 
Ipaikan surat ini kepada mereka. 

Kiem Hoa Hujien menerima surat itu un 
tuk kemudian dibacanya satu kali, setelah 
di rasakan cocok maka ditanda tangannya 
suaat tersebut. 



I Setibanya didalan kamar Siauw Ling m e 
ngatnbil keluar kjtab pnsaxa S n m Knie 
Tjin Roh seraya jatuhkan diri berbaring di 
atas pembaringan dalam hati berpikir. 

| Jik* kudengar dari ucapan Kiem Hoa Hu 
[jlentadi, agaknya ia sudah memiliki perhi 
( tungan masak dalam dadan a Bos Wie Too 
tiang pernah menyayangi diriku sedang Im 
Yaitg Tju punya budi menolong jiwaku, 
[ aku tak boleh berpeluk tangan melihat me 
reka menemui bahaya, aku harus mencari 
kan suatu akal untuk melolong jiwa mere 
ka atau sedikitnya memberi kamar kepada 
mereka sehingga bisa b kin persiapan 
I Selagi ia melamun dan peras otak, tam 
pak Giok Lan dengan membawa mangkok 
porselen berjalan masuk kegatam ruangan 
Samya serunya manja. Makanlah dulu se 
mangkak jinsom ini." 

i Pikiran Siauw Ling sedang kacau, sebe 
i tulnya ia ada maksue untuk menampik ta 
pt melihat Giok. Lan berdiri dengun wajah 
patut dikasihani ia jadi merasa tidak tega 
untuk menampiknya. 
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Serrys btrsanfap puj sya tt'ede hentinya. 
E-tim . sungfuh enak sekali. 

Dapat memperoleh pejisn dari Sam ya bu 
dak merasa amat puas. 

Terlibat fcorden bergoyang Klem Lan dan 
membawa natnpgjj perak berjalan masuk ke 
dalam. Sstn ya serunya sambil tersenyum. 
Rambutmu kecam tak keruan biarleb aku sisir 
kan rambutmu 

Mendengar ucapan ini Sisuw L'»i? teringat 
kernbeli akan kenangan dahulu kala sewaktu 
bibi Itn menvisirkan rambutnya perlahan lahan 
ia menghela napas panjang dan bungkam de 
ngan wajah sedtb. 

Kiem Lan melepaskan rambut Siauw Liog 
umuk disisir perlahan lshsn dan Giok Lan 
pun dengen sendak roenyuai kuah jinsom ke 
dalam mulutnya 

Setnangkok j'nsoro tak terasa telah habis 
dibawah sisiran rambut dsri Kiem Lan. 

Mendadak Siauw Lipg teringat kembali de 
rgan 6 ri Toug L^m Koew, karena merasa 
satu malam tak kelibatan dis muncul tak ter 
tshan lagi angannya. 

Apakah nona Tqng datsng mencari sjku ??” 


I Gio‘; Lan tertegun hampir s&ja m&nskok 
; dusngannya terieprs jatuh dari pegangan 
| Ii hanya tneaauda-g wajah S air# Liag 
dengan mulut membungkam. 

Eseei kenapa meresa bersikap begitu takut 
kepada diriku? Pistit S auw Lmg tercengang 
' melibat sikap dayangnya beyitu jsn, tentu 
Sikapsu tetlaiu ^a'ak kenada mereka l*ln 
kali aku berus btrs kap lebih halus lagi. 

Ii segeta tersenyum. 

Tidak usab takut, lain ksh aku tak akan 
marah lagi kepada kal ao?" pemuda ini cepat 
menghibur dayang ayangnya 

"Bidak berdua bisa mendapat perhatian 
dari Sam ya untuk tneleo»$kan diri dari pen 
i deritaan, sekalipun sepanjang rna a menjadi 
budak dan menerima makian serta pukulan 
dari Sam puu kami rela, hanya harapan kami 
sebagai p layan dan jangan sekali kali me 
nacr.pik diri kami dibadapan Tjuogtju asalkan 
Sara ya suka mengabulkan kami berdua tentu 
merasa sangat berterima kasih . ” 


'Baiklah asalkan suatu hari aku berdiam 
diperkampungan Pek Hoa San tjung. kalian 
retap akan berada disampingku 

Terima kasih atas kebaikan Sam ya seru 
Giok Lan dengan wajah murung bercampur 
kesal, Jikalau Sam ya tinggalkan perkampu 
ngan dan bisa sekalian membawa serta bu 
dakmu, hal ini sungguh jauh lebih baik lagi. 

Aaah hal ini mana mungkin kata Siauw 
J.ing tertawa. Jikalau aku harus berkelana 
dan membawa kalian dua orang nona, bu 
kankah hal ini bisa membuat orang kege 
lian?” 

Tapi Sam ya asalkan kau tak suka kami 
berdandan sebagai perempuan bud.akmu bi 
sa menyaru sebagai kacung buku. 

’ Baiklah" 

Sam ya kau sudah mengabulkan bukan? 
teriak Giok Lan tak bisa menahan golakan 
dalam hati lagi. Aku akan berlutut dihada 
panmu” i 

Ternyata budak ini sungguh sungguh ja 
tuhkan diri berlutut dan memberi hoimat 
tiga kali. 


[ Melihat tirdak 'snduk yang aneh dari 
daysng dayang dayangnya ini Siaow Ling 
merasakan hatinya rada bergerak pikirnya. 
I Selama mi aku jarang bersikap baik ke 
pada mereka, tetapi mereka sangat baik ke 
pida’ u. setelah kusetujui untuk tetap disisik u 
lasn membawanya berkelana dalam Bulim, tak 
aneh kajau mereka kelihatan begitu gembira. 

Mendadak teringat olehnya akan reristiwa 
terpotongnya sebuab lengan Hoo Hoa sidayang 
• ang melayani k&tnu tiiatas loteng Watg 
Hoa Loo hatinya kontan jadi tersadar ke m 
ba)i mengapa dayang dayangnya ingin selalu 
berada disisinva 

I Cepat cepat ia bangunkan diri Giok Lan. 

'Kalian boleh berlega bati setelah kusetu¬ 
jui, rak batal aku menrpu diri kalian lagi. 

Saking girangnya Oiok Lan tak dapat me 
caban isak tangisnya lagi serunya kegirangan: 

' Budak berdua akan sekuat tenaga tntla 
yanr dan membuat Sam ya jadi senang 
| Sudahlah kita tidak usab membicarakan 
|«oal ini lfgr perrabktb rona Tong berkunjung 
j kemari. 
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Ssmbari mengusap kering bekas’ air mar» 
yang membasahi pipinya G ok Lin berpaling 
kearab K'em Lan, sedang mulutnya tetap 
membungkam 

Melihat G ok Lao tidiic b-erksts Kiem Latt 
menghela napas panjang jawabnya lirih; 

"Baiklah, bila G ok Lan Moay mosy tidBfc 
bsraai bicara biarlah badak yang memberi 
tabu Nona Tong teiats diangkat Toi Tjanuju 
dan sekarang dijebloskan da’ara penjara ba 
tu dibawah tanah. 

"Kenapa7’ Teriak Siauw Li ig sangat tsr 
peranjat* Bukankah dia adalah tamu yang df 
undang oish Djte Tjung tju. . ” 

Melihat pemuda itu berseru keras, seluruh 
tubuh Kiem Lan gemetar keras saking takut 
nya 

"Satnyj maukah kau sedikit perkecil mara 
mu?’ buru buru serunya tertahan. 

Perlahan laban Staow Ling berbasil m© 
neningkan batinya kembali, 

‘Sebetulnya apa yang tetab terjadi?" 

’S mya kau berbicaralah datiganenci Kiem 
Lan aku akan pergi menjaga di luar pin u' se 


iwiurr birtsn K em Lm twicefita. Giok Ua 
berseru terlebih dahulu, 

1« seger, leiaka» pnanglok tersebut tes as 
"'J* l,,|r, " d Iterlelebat keluar. gerak pe 
Saya II bea h dan jelas meringankan tubuh 
raag dimilikinya tidak tehlah 

Keadaan yan» lebih boJ , l , ]dil ,, 

hn ujar Kirm Lan seteab adik,,, berlalu 


•Asaku,a prristiuri Ini mempunyai sangkut 
3»ut yang amat erat denran diri Samya. 

■Ada saugkm pautnya dengan diriku? .em 
! '*™ U ”S lertaban, air mukanya berubah 
ebat Urusaa ini harus kutanyakan am» s i 
■lasi 

Ia lantas bangkit dan berlalu dari ruangan 
Melihat majikannya mau berlalu Klem Lan 
•makin gelisah buru buru ia menghadang di 
eipau Siauw Ling 

Samya kau hendak menanyakan urusan ini 
'«ngan siapa?’ 

Aku roau menemui Djie Tjung tju. 

Sekalipun lelah kau kemhui apa yang hen 
k Ssmya [akukan? Djie Tjung tja tidak 
-rhak untuk melepaskan dirinya 
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Kalau ctejitu biar a’fu pergt menemui Tj» 
Tjuarcu 

Cepat cepat Klem L*n mengge «n?. 

S"telah Toa Tjungtju turunkan perintah 
patuk tnenjeoi05kan dirinya feedaia o penjara 
jelas ia tak akan mengabnHcan nmuk melepas 
kaanya kembali bertan/apuo saji 

JIKA demikian adanya, bukankah aku bi 
sa mengurusnya lagi? 

* Samya, Jebih baik k3U tidak Ikut campur 
dalam s»8l ini. 

Tidak bisa jail urusan ini aku baru r m e n s 
urusnya sampai beres tanpa sebab menu h* 
surat untuk mengundang orang datangi kena 
pa sstelah tiba disini lantas menjebloskan 
orang laio bedalam penjara? dinana letak 
cenglinya?' 

„Sara ya, tabukah kau sedap orang yang te 
lah berada didalatn perkacrpungan Pefc Hoa 
Santjung tak seoraogpun yang berani me 
langiar perintah Toa Tjungtju. 


Mendadak dayang ini memperendah suara 
nya, >ekalipun kau memperoleh kasih sa 
yang dari Toa Tjungtju tetapi inipun tak 
berarti bisa mera angkang terhadap perin 
lahnya. 

Tentang soal ini akupun tahu dan terima 
kasih atas petunjukmu tetapi urusan ini se 
dik i t tak pakai aturan, aku harus bertanya 
sampai jelas seru Siauw Ling dengan alis 
berkerut. 

Kau tidak takut ' 

'Apa yang perlu kau takut , ‘' potong sang 
pemuda cepat. Aku tidak percaya apabila 
Toa Tjungtju sama sekali tak pakai aturan” 

Melihat ketegasan pemuda itu Ktern Lan 
hanya bis» menahela papas panjang. 

Sejak kecil budak di besarkan dalam per 
kampungan Pek Hoa San cung banyak peris 
tiwa yang mengerikan sudah kudengar trau 
pun kulihat dengan mata kepala sendiri, 
.Samya bila kau bersikap keras untuk mena 
ayakan urusan ini Kepada diri Toa Tjungtju 
budakpun tak berani melarang hanya kuha 
rapkan Samya suka berhati hati 

Aku tidak takut kau tak usan kualirkan 
diriku. 
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A’ r mata jatuh berlinang membasahi wa 
jab Riem Lan dengan sendiri pesannya kem 
bali 

Serangan terang terangan mudah dikelit 
per oh bokongan susah dijaga Samya kau ba 
rus nerhati hati. 

Siauw Ling termenung bernikjr keras. 

Selangkah aku beriindak salah maka tubuh 
ku akan terpendam didaiam lumpur gumam 
nya ; 

Mendadak sesosok bayangaa manusia ber 
kelebat lewat dan Giok Lan tahu tahu sudah 
mu culkan dirinya disana 

Kiem Hoa Hujien Tjin datang serunya : 

Buru buru Siauw Ling menyembunyikan 
kitab pusaka Sam Khie Tjin Bob kedalam sa 
ku. 

Saudara cilik apakah kau ada didaiam ka 
mar ?" 

Sewakra Siauw Lini siapa menjawab ba 
gaikan segulung angin kencang Kiem Hoa 
Hijten sudah menerjang masuk kedalam 

Sepasang matanya dengan tajam menyapu 
empat penjuru kemudian memperhatikan diri 
Kiem Lac Gick Lan tak berkedip. 


Nona berdua soaggoh cantik wajahmu aakh 
saudara cilik kau sangat beruntung 

Hajten pindai bergurau budak sekalian ti 
dak berani menerima pujian sebesar itu ber 
sama sama meujura 

Eseei siapa yang lagi bergurau dengan ka 
lian pujianku muncul dari dasar hatiku. 

Kedua orang davang impun tabu bila K>em 
Hoa Hnjien adalah tamu terhormat dari per 
kanpungan Pek Hoa Saucung sudah tentu me 
reka tak berani membantah lebih jaub sere 
lab menghidangkan teb wangi buru butu me 
Dgundurkan diri dari ruangan. 

Sepeninggalnya kedua orang dayang itu 
Siauw Ling pun ikut bangun berdiri 

Antara lelaki dan perempuan ada perbeda 
an bicara didaiam kamar rasanya kurang so 
pan, mari kita beicakap cakap diruangan luar 
saja 

Apa ? lelaki dan perempuan ada perbeda 
an ? lalu mengapa kedua orang dayane tiu 
boleh berada dalam kamarmu ? eeru Kiem 
Hoa Hujien sambil tettewa Aku libat tempat 
ini sangat bagus kita beicakrp cakap disini 
saja. 
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Siauw Ling tak bisa berbuat ap£ apa ter 
paksa dia menurut. 

Kedatangan Hujien 'entah ada persoalan 

apa’* 

Sikapmu terhadap enct sendiri demikian 
sopan dan pakai segala tetek bengek tata 
cara yang kolot apakah kau tidak merasa se 
dikit memandang asing diriku? 

Oleh ucapan tersebut untuk beberapa saat 
lamanya Siauw Ling tak dapat mengucap 
kan sepatah katapun terpaksa ia membung 
kam. 

Kiem Hoa Hujien tersenyum. 

Saudara cilik besok pagi enci akan me 
nantang Tiong Lam Djie hiap untuk berge 
brak kau sudah tahu bukan? 

Sang pemuda mengangguk 

'Tadi aku dengar ucapan dari hujien sen 
diri.* 

Aaah kau jangan panggil aku dengan se 
butan kau Hujien rasanya tidak enak dide 
agar. 

"Lalu suruh aku panggil apal 

Aku sebut kau sebagai saudara rasanya 
kau pun tahu harus memanggil aku dengan 
sebutan apa bukan. 


Siauw Ling tidak ingin memanggil diri 
oya dengan sebutan enci, suatu ingatan 
bagus segeta berkelebat didalara benaknya. 

Apakah kau inginkan aku membantu diri 
mu dalam pertarungan besok pagi?, buru 
buru ia mengubah bahan pembicaraannya. 

Kiem Hoa Hujien tertawa ter kekeb2, 

•*oai itu sih tidak perlu, enci percaya ma 
sih berkemampuan untuk menghadapi Tiong 
Lam Jie hiap.” 

la merandek sejenak’ kematian sambung 
nya: 

"Tetapi kaupun harus tahu, dalam suatu 
pertempuran kemungkinan terluka atau ma 
ti sangat besar sekali apalagi jika didengar 
dari ucapan Toakomu serta Ih Boen Han To 
agaknya kepandaian silat Tong Lam Djie 
hiap sangat lihay senjata rahasiapun disem 
bunyikan pada tempat tempat yang berbaha 
ya mau tak mau enci harus bikin persiapan. 

Entah kau mau cayhe membantu dalam 

soal apa? . 

Minta bantuan sih aku tidak berani ha 
nya ingin kutitipkan semacam barang ber 
barga agar kau suka menyimpankan baik’. 


Baraog berharga «paScab itn T’ 

Lukisan Giok Sisn tju" 

Tentang soal in! seru **iauw Ling tertegun. 
Tak usah kau katakan lagi soal ini so 1 itu 
lukisan Giok Siantju telab dihadiahkan seo 
diri kepadaku oleh Djen Bok Hong ini ber 
srti barang itu milikku pribadi jikalau dalam 
pertarungan besok pagi tidak beruntung aku 
mati maka lukisan itu kobadiahkan untukmu" 
Kenapa ia tidak serahkan lukisan tersedot 
agar Djen Bok Hoig yang siopaDkan sebalik 
ma'an diserahkan kepadaku? Siauw Ling 
mulai curiga dan keheranan 

Terdengar Kietn Hja H-ijien melanjutkan 
kembali kata katanya. 

"Terus terang saja kuberi tahu kedua orang 
saudara angkatmu serta Ib Boen Han To bu 
kan manusia manusia yang bisa dipercaya se 
telab kupikir bolak bahk raianya banya kau 
seorang yang bisa dipeicaya* 

'Aaaaakh,. hal ini belum tentu’ 

Kiem Hoa Hujien tertawa. 


'Sekalipun kau tidak ingin ketrbaiikr n lu 
kisan tersebut kepadaku jaga tidak mengapa 
Ia merogoh kedalatn sakanya untuk meng 
ambil keluar lukisan Giok Siancu kemudian 
ujarnya lagi; 

"Saudara cilik coba kau buka dan periksa 
lah apakah lukisan ini asli atau palsu ? 

’A.aakb? sudah tentu tidak mungkin palsu 
tak usa diperiks* lagi" 

"Kalau begitu baik baikla menyimpan lu 
kisan tersebut setelah pertarungan besok pagi 
semisainya aku lolos tidak sampai mati aku 
akah datang untuk minta kembali lukisan ter 
sebut. 

Jikalau eemikiao adanya, caybe akan me 
nurut perintah tanpa membantah Sinar mata 
Kiem Hoa Hujien perlahan lahan menyapa se 
kejap seluruh ruangan tiba tiba bisiknya lirih 
'Apakah kedua orang budak itu Djen Bok 
Hong yang diberikan kepadamu ? 

Msreka berdua adalah or»Dg orang perkam 
pungan Tek Hoa San tjung yao* selamanya 
melayani tamu dipesanggtahan Lan Hoa 

Tjing Si tni" 
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"Iiih tiba tiba tiba Klem Hoa Huj ! en 
berseru tertahan memotong ucapan Siauw 
Ling selanjutnya * Apakah kau belum lama 
menggabungkan diri dengan perkampungan 
Pek Hoa San tjung ?’" 

Diam diam Siauw Ling merasa terperanjat 
juga sehabis mendengar ucapan tersebut pi 
kirnya : 

"Kiem Hoa Hujien sungguh merupakan sa 
oraug jago yang tak boleh dipandang ringan 
dengan ketetapan peraturan dalam perkam 
pungan Pek Hoa San tjung tak mungkin ia ta 
ho persoalan ini dari pemberitahuan o-ang 
lain ..... 
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